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ABSTRAK

Ulfa Ramadhani. 2024 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas
V SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat kepada
guru, sehingga peserta didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem
Based Learning di kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir
Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan
dengan hasil pembelajaran model Problem Based Learning. Teknik pengumpulan
data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas sebagai
pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau guru, dan peserta didik
kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan yang
berjumlah 12 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar siklus | diperoleh
rata-rata 83,34% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 95,8% (SB). Hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata 82,14% (B),
meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 96,42% (SB). Hasil pelaksanaan
pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 82,14% (B),
meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 96,42% (SB). Hasil penilaian sikap
siklus I diperoleh 7 peserta didik yang menonjol yaitu 4 orang bersikap positif dan
3 orang bersikap negatif, kemudian pada siklus Il diperoleh 4 orang yang
menonjol bersikap positif. Penilaian pengetahuan dan keterampilan siklus |
diperoleh rata-rata 73,69 (C), meningkat pada siklus Il menjadi 86,77 (B). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN
14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci: Hasil belajar, IPAS, Model Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar serta

terencana agar terciptanya suasana belajar aktif untuk dapat
mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada diri. Hal ini
terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara” (Sesmiarni, 2017). Salah satu komponen penting dari sistem
pendidikan ialah  kurikulum, dengan adanya kebutuhan dan
perkembangan zaman secara langsung akan mempengaruhi konsep
kurikulum pendidikan yang diberlakukan (Agus et al., 2022).

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan kemana
arah pendidikan. Keberhasilan dari kegiatan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kurikulum yang digunakan. Menurut Fatirul & Walujo
(dalam Cholilah et al., 2023) kurikulum sebagai rencana pembelajaran
adalah suatu program pendidikan yang dirancang untuk membelajarkan
peserta didik. Program yang dirancang berisikan berbagai kegiatan yang

dapat menunjang proses belajar peserta didik, sehingga timbul perubahan



dan perkembangan baik dari tingkah laku maupun keterampilan peserta
didik sesuai tujuan pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum tidak dapat
digunakan dalam waktu terus menerus dikarenakan teknologi terus
berkembang, sehingga kurikulum harus bisa menyesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan zaman. Menurut (Suhelayanti et al., 2023)
pengembangan kurikulum secara berkala dikembangkan menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
perkembangan zaman. Sejumlah sekolah di berbagai daerah di Indonesia
kini telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang
dirancang oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. Menurut (Safitri
et al., 2022) kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan
dengan cara mengembangkan profil anak atau peserta didik sehingga
memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan kandungan lima sila
pancasila serta dapat dasar atau bekal dalam kehidupannya. Sejalan
dengan itu, (Anita et al., 2023) menyatakan kurikulum merdeka
merupakan kurikulum yang dilaksanakan dengan sudut pandang bahwa
pembelajaran yang beragam akan lebih bermakna jika proses
pembelajaran tersebut memiliki waktu yang cukup dalam memahami
konsep dan memperkuat kompetensi. Lebih lanjut, (Anwar, 2021)
berpendapat kurikulum merdeka sangat mengutamakan kebutuhan dan
minat anak atau peserta didik sehingga dapat menjadi seorang pembelajar

sepanjang hayat. Kurikulum Merdeka lebih berkonsentrasi pada materi



penting dan tidak terlalu berfokus pada buku teks saja. Jadi, kurikulum
merdeka ialah kurikulum yang memungkinkan sekolah untuk
memaksimalkan kemampuan peserta didik sesuai dengan sarana, dan
sumber daya yang tersedia. Kurikulum ini memberikan ruang yang luas
dan bebas bagi peserta didik untuk memaksimalkan potensi mereka
mencapai hasil pendidikan yang maksimal.

Salah satu dampak dari diberlakukannya kurikulum merdeka di
sekolah dasar ialah digabungnya mata pelajaran IPA dan IPS menjadi
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini bertujuan
agar peserta didik lebih holistik dalam memahami lingkungan sekitar
(Kemendikbud, 2022). Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi IPAS tentunya memberikan tantangan tersendiri bagi guru
maupun peserta didik. Buku guru yang disediakan oleh pemerintah juga
belum mengintegrasikan IPA dan IPS, jadi IPA dan IPS berada dalam
satu buku namun dalam BAB yang berbeda.

Pembelajaran IPAS merupakan sebuah inovasi pendidikan dalam
kurikulum merdeka yang memadukan antara IPA dan IPS dalam
pembelajaran, dengan harapan dapat menumbuhkan sikap spiritual,
membangun keterampilan bernalar (kritis, kreatif dan inovatif),
melakukan penyelidikan, percobaan, mengkomunikasikan,
menyimpulkan, dan merefleksi serta melakukan tindak lanjut dari proses
inkuiri yang telah dilakukannya untuk menyelesaikan permasalahan.

Tujuan pembelajaran IPAS dapat terwujud, jika membuat perencanaan



yang baik, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dan
melakukan evaluasi pembelajaran yang sesuai tujuan yang ingin dicapai.
Kompetensi guru, sarana prasarana, lingkungan belajar menjadi bagian
yang sangat penting untuk mewujudkan hal ini (Suhelayanti et al., 2023).
Sehingga pembelajaran yang tercipta dapat melibatkan peserta didik dan
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang ideal menurut Mitchell adalah sebagai
berikut: (1) perhatian peserta didik yang aktif dan terfokus kepada
pembelajaran, (2) berupaya menyelesaikan tugas dengan baik dan benar,
(3) peserta didik mampu menjelaskan hasil belajarnya, (4) peserta didik
diharapkan berani untuk mengungkapkan apa yang belum dipahami
kepada guru, (5) peserta didik berani menyatakan tidak setuju, (6) dalam
menyelesaikan masalah peserta didik mengambil contoh pengalaman
hidup, (7) peserta didik terbiasa mengkaitkan topik dengan kehidupan
nyata, (8) guru memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk dapat
bekerja sama dalam sebuah kelompok secara optimal (Suardi, 2017).
Guru berperan penting dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan
kondisi ideal pembelajaran di kelas sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai dengan baik. Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan
maksimal, tentunya dengan guru merancang Modul Ajar yang tepat dan
rinci berdasarkan model pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat

meningkatkan aktivitas dan keaktifan peserta didik.



Modul ajar adalah sejumlah alat atau sarana media, metode,
petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sistematis dan menarik.
Modul ajar dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan
dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang beragam sehingga pembelajaran mejadi
bermakna dan menyenangkan. Kriteria modul ajar yang baik ada 4, yaitu
(1) esensial, pemahaman konsep diambil melalui pengalaman belajar dan
lintas disiplin; (2) menarik, bermakna dan menantang, melibatkan siswa
aktif belajar sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang diketahui
sebelumnya sesuai dengan usianya; (3) relevan dan kontekstual,
pembelajaran disesuaikan dengan kontek waktu dan tempat atau
lingkungan siswa; (4) berkesinambungan, keterkaitan alur sesuai dengan
fase belajar siswa (Marlina, 2023). Modul ajar juga harus memiliki
komponen berisi tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan, asesmen, serta informasi dan referensi
lainnya yang dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Selain modul ajar, untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik guru
harus mampu memilih model pembelajaran untuk mencapai dengan
tujuan pembelajaran, terutama pembelajaran di SD Saparwadi, (2016).

Model pembelajaran adalah metode perencanaan yang digunakan
untuk menyusun langkah-langkah pembelajaran selama kegiatan belajar
berlangsung (Sulfemi & Mayasari, 2019). Peserta didik membutuhkan

model pembelajaran yang dapat membantu mereka mengaitkan materi



pelajaran dengan dunia nyata. Pemilihan model pembelajaran dengan
baik akan dapat menciptakan suasana belajar yang maksimal dan
membantu hasil belajar peserta didik pada pembelajaran khususnya
pembelajaran IPAS. Sejalan dengan pendapat Widiastuti & Kurniasih,
(2021) yaitu pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk materi yang
akan diajarkan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Jadi, keberhasilan pembelajaran IPAS, tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik
secara efektif didalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas V
SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal
17 Juli - 18 Juli 2024 ditemukan beberapa masalah selama proses
pembelajaran baik dari aspek perencanaan modul ajar maupun aspek
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPAS.
Permasalahan yang terlihat dari segi perencanaan modul ajar yaitu: 1)
modul ajar yang digunakan guru hanya yang tersedia dari internet tanpa
adanya pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 2)
pada modul ajar belum adanya soal evaluasi dan kisi-kisi soal, 3) pada
lampiran modul ajar, bahan ajar dan media pembelajaran belum terlihat
sedangkan permasalahan yang terlihat dari pelaksanaan pembelajaran
berkaitan dengan rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik

yaitu: 1) dalam proses pembelajaran masih banyak peserta didik yang



belum terlibat secara aktif dalam memperoleh pengetahuannya, hal ini
terlihat dari proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(Teacher Centered), dimana guru menjadi satu-satunya sumber
informasi, 2) kegiatan belajar belum menerapkan kerja kelompok
sehingga kurangnya kerja sama antar peserta didik dalam memahami
pembelajaran, 3) pembelajaran belum mengaitkan masalah yang dekat
dengan lingkungan sekitar peserta didik, 4) kurangnya apresiasi guru
kepada peserta didik yang telah bertanya maupun menjawab pertanyaan,
5) peserta didik kurang dapat memahami dengan maksimal konsep
pembelajaran, dikarenakan guru yang mendominasi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat secara langsung dalam menemukan konsep tersebut.
Permasalahan yang peneliti temukan di atas berdampak kepada
peserta didik diantaranya: 1) belum optimalnya keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung cenderung
pasif hanya terfokus pada guru sehingga peserta didik belum terbiasa
aktif dalam proses pembelajaran, 2) peserta didik tidak terbiasa untuk
berkolaborasi atau bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide ataupun
gagasan dalam memeroleh pengetahuan, 3) peserta didik cenderung
bosan selama pembelajaran. Terlihat beberapa dari peserta didik yang
menguap saat pembelajaran karena pembelajaran yang berlangsung
terkesan tidak menyenangkan, 4) peserta didik tidak antusias dalam

melakukan tanya jawab, dikarenakan kurangnya apresiasi oleh guru, 5)



hasil belajar peserta didik belum mencapai kompetensi yang diharapkan.

Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPAS menyebabkan hasil belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari hasil
belajar peserta didik yang menjelaskan bahwa sebagian besar hasil
belajar peserta didik secara kogntif termasuk dalam kriteria ketuntasan
belajar yang masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
1.1 dibawah ini.

Tabel 1. 1 Daftar Nilai Formatif Pembelajaran IPAS Peserta Didik
Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang

NO NAMA PESERTA NILAI PEMBELAJARAN
DIDIK IPAS
1 BDF 70
2 FB 85
3 FY 60
4 GM 65
5 IDP 75
6 W 70
7 JK 80
8 MRA 70
9 PYH 75
10 RAR 50
11 SS 65
12 VP 80
KKTP 75
rERTINGG e
NILAI 50
TERENDAH
TUNTAS 5
TIDAK 7
TUNTAS

Sumber: Data Sekunder Nilai Formatif Pembelajaran IPAS Peserta Didik
Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang

Dari data di atas terlihat masih rendahnya ketercapaian nilai
formatif pembelajaran IPAS kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2024/2025. Nilai yang diperoleh



sebagian besar peserta didik belum mencapai standar ideal belajar yang
diharapkan sekolah, yang mana Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP) ialah 75.

Berdasarkan permasalahan yang telah disajikan diatas, maka
diperlukan solusi yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang dekat
dengan lingkungan sekitar peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir serta mengajak peserta didik berperan aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran ialah dengan menerapkan model Problem Based
Learning dikarenakan model ini dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik melakukan aktivitas kerjasama dalam kelompok berguna untuk
memecahkan suatu masalah yang ada kaitannya pada kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik dapat mengaitkan materi pembelajaran
dengan lingkungan sekitar dan peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung dari proses menemukan konsep yang dipelajarinya.
Seperti yang dijelaskan oleh (Hamimah et al., 2020) Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata
sebagai landasan dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Sejalan dengan itu, Miftahul (dalam
Irwan & Mansurdin, 2020) berpendapat bahwa model Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah dengan cara berdiskusi secara kelompok untuk

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata serta mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun pengetahuan sendiri
untuk memecahkan masalah.

Menurut Tsai (dalam Yanti et al., 2020) model Problem Based
Learning memiliki beberapa keunggulan yaitu memberikan pengalaman
belajar yang positif dari proses pemecahan masalah, membantu peserta
didik menginternalisasikan pengetahuan mereka, mempermanenkan
pengetahuan, menstimulus keberanian untuk belajar, mengambil
keputusan terhadap suatu masalah yang konkret dalam kehidupan
sehari-hari, mempertahankan motivasi belajar, mengembangkan
kepercayaan diri, dan meningkatkan rasa ingin tahu.

Penerapan model Problem Based Learning ini tepat diterapkan
dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
sebagaimana dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Maharani, (2022) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning yang hasilnya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SDN 58 Lubuk Buaya Kota Padang. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Setiyaningrum, (2018) yang mana
penelitiannya menggunakan model Problem Based Learning yang
hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 5 SD
Negeri Salatiga. Dari jurnal diatas dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan proses dan hasil

belajar peserta didik dikarenakan model ini melibatkan peserta didik
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secara langsung dalam mengaitkan lingkungan sekitar dengan materi
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas dan
dalam upaya untuk mengatasinya, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Menggunakan Model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang

Kabupaten Pesisir Selatan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di
atas, maka secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian adalah: “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Problem Based
Learning kelas V SD N 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir
Selatan?”” Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini
adalah :

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang
Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model

Problem Based Learning di Kelas VV SDN 14 Rantau Batu Ambacang
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Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS
menggunakan model Problem Based Learning di Kelas V SDN 14
Rantau Batu Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, secara
umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Menggunakan Model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang
Kabupaten Pesisir Selatan.

Secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mendeskripsikan :

1. Rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based
Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten
Pesisir Selatan;

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based
Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu Ambacang Kabupaten
Pesisir Selatan;

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan
model Problem Based Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu

Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan;
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ditinjau dari dua aspek yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat disajikan untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan Kkhususnya kepada peneliti dalam
mengembangkan model Problem Based Learning di sekolah dasar.
Manfaat teoritis ini berfokus kepada ranah kognitif, dan diharapkan
dari penelitian yang dilakukan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan kepada peneliti dan pembaca dalam menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan praktek pembelajaran di lapangan sehingga
manfaat praktis ini lebih berfokus kepada ranah psikomotor. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara
lain;
a. Bagi peneliti, yakni untuk menambah pengalaman penelitian
dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Problem
Based Learning;
b. Bagi guru, sebagai pembaharuan bagi guru dalam
mengembangkan model pembelajaran untuk menciptakan inovasi

dalam pembelajaran serta sebagai pedoman dalam melaksanakan
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proses pembelajaran khususnya menggunakan model Problem
Based Learning pada pembelajaran IPAS dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS;

Bagi peserta didik, untuk memotivasi semangat belajar selama
proses pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning;

. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan dan mengambil
kebijakan pengembangan kegiatan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, kualitas guru, dan mutu pendidikan di sekolah

dapat ditingkatkan;



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Modul ajar pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 14 Rantau Batu
Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan model Problem
Based Learning dituangkan dalam bentuk modul ajar yang
komponen penyusunnya terdiri dari informasi umum, kompetensi
inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar dan media pembelajaran, dan
penilaian. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran
siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata
nilai perencanaan 83,34% dengan predikat baik (B), kemudian
meningkat pada siklus Il yaitu 95,8 % dengan predikat sangat baik
(SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus Il meningkat.

Pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Problem
Based Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS materi
menggunakan model Problem Based Learning dilakukan
pengamatan berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning

dilaksanakan dengan langkah-langkah: a) Orientasi peserta didik
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terhadap masalah; b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar; c)
Membimbing  penyelidikan individual dan kelompok; d)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; e) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran IPAS materi menggunakan model
Problem Based Learning berdasarkan aspek guru dan peserta didik
dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus
| pada aktivitas guru rata-rata 82,14% dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus Il menjadi 96,42% dengan predikat sangat
baik (SB). Pelaksanaan siklus | pada aktivitas peserta didik rata-rata
82,14% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus 11 96,42%
dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya
pelaksanaan pembelajaran IPAS materi Indonesiaku Kaya Raya
menggunakan model Problem Based Learning berdasarkan aktivitas
guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus 11 meningkat.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan
model Problem Based Learning di Kelas V SDN 14 Rantau Batu
Ambacang Kabupaten Pesisir Selatan mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Pada siklus | rata-rata nilai pengetahuan dan
keterampilan adalah 73,69 dengan predikat cukup (C), meningkat
pada siklus Il yaitu memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan
keterampilan adalah 86,77 dengan predikat baik (B). Untuk penilaian

sikap peserta didik pada pembelajaran IPAS mengunakan model
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Problem Based Learning pada siklus | terdapat 7 orang peserta didik
yang menonjol yaitu 4 orang peserta didik bersikap positif dan 3
orang peserta didik bersikap negatif dan pada siklus Il terdapat 4
orang peserta didik yang menonjol bersikap positif. Berdasarkan
hasil ini dapat dilihat bahwasannya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1l sehingga

pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.

B. SARAN

1.

Bagi peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan
model Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS yang
disumbangkan peneliti agar diterapkan didunia kerja nanti untuk
memporoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan dan juga
diharapkan penelitian ini mampu memenuhi syarat bagi peneliti
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (SI) pada Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang.

Bagi guru, diharapkan agar pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan
model Problem Based Learning, hendaknya guru membenahi dan
memahami langkah-langkah model Problem Based Learning secara
keseluruhan sehingga peserta didik merasakan pembelajaran yang
inovatif dan tidak membosankan dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai sesuai keinginan.
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Bagi peserta didik, diharapkan agar dalam pembelajaran IPAS
dengan model Problem Based Learning agar dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh sehingga hasil belajar baik itu dari aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan baik dan

sesuai dengan tujuan.
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